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ABSTRAK

Hasnul Rijal. 2018. Kontribusi Perilaku Asertif terhadap Prokrastinasi
Akademik Siswa di SMP Negeri 39 Padang. Skripsi. Jurusan
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya siswa yang melakukan
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik adalah penundaan yang dilakukan
secara sengaja oleh individu dalam memulaidan menyelesaikan suatu tugas atau
kegiatan yang berhubungan dengan akademik. Salah satu faktor yang diduga
mempengaruhi siswa melakukan prokrastinasi adalah perilaku asertif. Penelitian
ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan tingkat prokrastinasi siswa, (2)
mendeskripsikan perilaku asertif siswa, dan (3) menguji kontribusi perilaku asertif
terhadap prokrastinasi akademik siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 379 siswa SMP Negeri 39 Padang yang
terdaftar pada tahun pelajaran 2017/2018 dan sampel sebanyak 195 siswa yang
dipilih dengan Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan model
skala Likert. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan teknik analisis
Product Moment Correlation dengan bantuan program SPSS for window 20.00.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) rata-rata prokrastinasi
akademik siswa 67,3 dengan persentase 51,8% yang berada pada kategori sedang
dan sebanyak 55,4% siswa memiliki prokrastinasi yang juga berada pada kategori
sedang, (2) rata-rata perilaku asertif siswa 141,3 dengan persentase 70,65% yang
berada pada kategori tinggi dan sebanyak 88,7% siswa memiliki perilaku asertif
yang tergolong kategori sangat tinggi, (3) dan kontribusi perilaku asertif terhadap
prokrastinasi akademik siswa sebesar 11.36%. Implikasi hasil penelitian tersebut
dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman membuat program pelayanan BK
untuk menurunkan prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri 39 Padang.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Perilaku Asertif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap saat dalam kehidupan sehari-hari, individu selalu mengalami

proses belajar. Pada hakikatnya belajar merupakan salah satu bentuk tingkah

laku individu dalam mengembangkan potensi untuk mencapai tujuan tertentu

melalui suatu pengalaman yang dimilikinya. Sesuai dengan hal itu, Slameto

(2003:5) mengemukakan bahwa belajar adalah “usaha seseorang untuk

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, melalui

pengalamannya sendiri serta interaksi dengan lingkungan”.

Belajar merupakan ciri khas yang membedakan manusia dengan

makhluk lainnya. Proses belajar yang dilakukan oleh manusia adalah bagian

dari hidup, berlangsung seumur hidup, kapan saja, dimana saja, baik di

sekolah, di rumah dan dalam waktu yang tidak dapat ditentukan sebelumnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa di sekolah merupakan individu yang

sedang belajar.

Sebagai seorang individu yang sedang belajar di sekolah, siswa diberi

tugas oleh guru. “Tujuan dari pemberian tugas ini supaya siswa memperoleh

hasil belajar yang mantap karena melaksanakan latihan-latihan selama

pengerjaan tugas sehingga pengalaman siswa dalam mengerjakan sesuatu

dapat lebih terintegrasi” (Roestiyah, 2001:133). Tugas yang diberikan guru

tentunya harus dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh oleh siswa.

Sesuai pendapat Prayitno, dkk (2002:1) “bahwa salah satu faktor penentu

kesuksesan siswa dalam belajar adalah sejauh mana siswa menyelesaikan



2

tugas yang diberikan oleh guru dengan baik”. Jadi sebagai seorang individu

yang sedang belajar, siswa diharapkan dapat menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh guru dengan baik dan bersungguh-sungguh.

Lebih lanjutnya, selain harus menyelesaikan tugas dengan baik dan

sungguh-sungguh, siswa juga harus mengerjakan tugas yang memenuhi mutu

dan kriteria yang diharapkan serta tepat waktu dalam menyelesaikannya.

Namun menurut Stiyawan & Ismara (2014:207) “kecendrungan siswa suka

menunda-nunda mengerjakan tugas sampai batas pengumpulannya (deadline),

suka tidak menepati janji untuk mengumpulkan tugas dan lebih memilih

melakukan hal yang menyenangkan seperti menonton televisi, jalan-jalan dan

sebagainya dibandingkan mengerjakan tugas sehingga siswa melakukan

prokrastinasi akademik”.

Menurut Noran (dalam Rizki, 2009:24) “prokrastinasi akademik

merupakan bentuk pengindaran dalam mengerjakan tugas yang seharusnya

diselesaikan oleh individu”. “Seseorang yang melakukan prokrastinasi dikenal

dengan istilah prokrastinator”(Mariyanti, 2012:1). Seorang prokrastinator akan

menunda secara sengaja dan berulang-ulang dalam menyelesaikan suatu tugas

atau pekerjaan sehingga waktu terbuang sia-sia. Hal tersebut sesuai pendapat

Ferrari (dalam Atningsih & Uyun, 2008:2) bahwa dengan melakukan

penundaan, banyak waktu yang terbuang sia-sia, tugas menjadi terbengkalai

bahkan bila diselesaikan hasilnya tidak maksimal. Jadi orang yang melakukan

prokrastinasi tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik terutama dalam

menyelesaikan tugas.
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Salah satu ciri individu yang prokrastinasi sesuai dengan yang telah

dijelaskan di atas adalah tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik dalam

menyelesaikan tugas. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya perilaku

asertif yang dimiliki. Sesuai dengan pendapat Solomon & Rothblum (dalam

Rizvi & Soejipto, 1997:54) bahwa faktor yang menyebabkan seseorang

melakukan prokrastinasi yaitu adanya perasaan takut gagal dari individu, tidak

menyukai tugas yang diberikan serta faktor lain seperti ketergantungan dengan

bantuan orang lain, pengambilan resiko yang berlebihan serta adanya sikap

kurang tegas atau kurangnya perilaku asertif seorang individu. Individu yang

kurang asertif tidak mau mencari bantuan (seeking for help) kepada orang lain

untuk membantu menyelesaikan tugasnya sehingga tugasnya terbengkalai atau

diselesaikan mendekati deadline (Husetiya, 2010:15).

Perilaku asertif merupakan kemampuan untuk mengkomunikasikan

apa yang dirasakan, dipikirkan, diinginkan kepada orang lain namun tetap

menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan pihak lain (Hapsari &

Renaningsih, 2007). Artinya ada keberanian dari dalam diri individu untuk

mengemukakan apa yang ia rasakan atau pikirkan sehingga individu yang

memiliki perilaku asertif lebih bisa berinteraksi dan bekerjasama dengan

orang lain. Sesuai dengan pendapat (Hamoud,dkk, 2011) bahwa individu yang

memiliki perilaku asertif cenderung dapat bekerja sama, dapat berkembang

untuk mencapai tujuan yang lebih baik dan dapat meningkatkan rasa percaya

diri. Sebaliknya, individu yang kurang asertif cenderung pasif, tidak percaya

diri, tidak mampu mengungkapkan atau mengkomunikasikan apa yang
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dirasakan dan dipikirkannya sehingga muncul perilaku prokrastinasi. Jadi

dapat disimpulkan bahwa individu yang melakukan prokrastinasi akademik

dipengaruhi oleh perilaku asertif yang dimiliki, artinya prokrastinasi akademik

yang dilakukan oleh siswa di sekolah dapat dikurangi dan diatasi dengan

meningkatkan perilaku asertif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Silvi (2016:37) di MTsN

Lubuk Buaya Padang ditemukan bahwa tingkat prokrastinasi akademik siswa

berada pada kategori sedang dengan persentase 54,1%. Kemudian penelitian

yang dilakukan oleh Nitami (2015:51) di SMP Negeri 25 Padang  juga

ditemukan bahwa siswa yang melakukan prokrastinasi akademik berada pada

kategori sedang dengan persentase 43%. Kedua penelitian tersebut membahas

perilaku prokrastinasi akademik siswa yang hasilnya sama-sama berada pada

kategori sedang. Sedangkan peneliti nantinya juga akan mengungkapkan

perilaku prokrastinasi akademik siswa, namun dilihat dari faktor penyebabnya

yaitu kurangnya perilaku asertif siswayang mana peneliti akan menguji berapa

besar kontribusi atau sumbangan dari perilaku asertif ini terhadap

prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa.

Fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil wawancara yang

peneliti lakukan dengan guru BK SMP Negeri 39 Padang pada tanggal 5 Juni

2018 diperoleh informasi bahwa untuk masalah penundaan tugas ini sering

dijumpai di sekolah. Penyebab terjadinya penundaan dalam mengerjakan

tugas bermacam-macam seperti adanya rasa malas siswa untuk membaca buku

sumber atau referensi dalam melengkapi bahan penyelesaian tugas, siswa
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berpikiran kalau pengumpulan tugas masih lama sehingga masih bisa

dikerjakan lain waktu, siswa mengalami kesulitan menyelesaikan tugas karena

sulit membagi waktu dalam menyelesaikan tugas, beberapa siswa tidak

melengkapi catatan pelajaran, beberapa siswa tidak paham dengan materi dan

tugas yang diberikan guru, siswa yang takut bertanya dan siswa lebih senang

bermain bersama teman dibandingkan mengerjakan tugas. Sedangkan

berkaitan dengan perilaku asertif masalah siswa yang biasanya terjadi yaitu

sebagian siswa yang masih ragu-ragu dalam menyampaikan pendapat, takut

bertanya kepada guru ketika tidak mengerti, sulit untuk minta tolong ketika

mengalami kesulitan dan siswa yang berbicara dengan teman ketika guru

menjelaskan materi pelajaran sehingga pada akhirnya siswa melakukan

prokrastinasi.

Selain dengan guru BK SMP Negeri 39 Padang, peneliti juga

memperoleh informasi dari dua orang guru yaitu guru matematika dan guru

bahasa Indonesia bahwa di kelas siswa sudah ditanya siapa yang belum

memahami materi yang disampaikan dan diberi kesempatan untuk bertanya

namun tidak ada siswa yang merespon jadi guru beranggapan kalau siswa

sudah paham dengan materi yang disampaikannya. Selain itu, siswa juga ada

yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain disaat guru sedang menjelaskan

materi pelajaran dengan alasan tugas mereka belum selesai dan harus

dikumpul segera. Tidak sedikit dari siswa yang mencontek tugas temannya

bahkan ada siswa yang tidak datang ke sekolah dengan alasan sakit namun

pada akhirnya ketahuan oleh guru yang bersangkutan kalau siswa tersebut
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tidak sakit. Narasumber juga mengatakan bahwa mereka memang sengaja

memberikan banyak tugas kepada siswa agar siswa rajin belajar dan

memahami lagi materi pelajaran walaupun sudah diajarkan oleh guru. Namun

kebanyakan siswa tidak mengerjakannya segera sehingga tugas-tugasnya pun

menumpuk.

Lebih lanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 6

Juni 2018 dengan 7 orang siswa yang terdiri dari 3 orang siswa kelas VII dan

4 orang kelas VIII diperoleh informasi bahwa 5 orang siswa melakukan

prokrastinasi terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru baik tugas yang

harus diselesaikan di sekolah maupun tugas yang dikerjakan di rumah. Alasan

siswa melakukan penundaan tersebut berbeda-beda seperti tidak memahami

materi pelajaran sehingga tidak mengerti dalam mengerjakan tugas yang

diberikan, ada yang malas mengerjakan tugas yang diberikan guru, banyaknya

tugas yang diberikan guru, tidak berani untuk bertanya pada guru, malu untuk

meminta penjelasan materi kepada teman, lebih memilih bermain bersama

teman daripada mengerjakan tugas, susah untuk menolak ajakan teman untuk

pergi bermain, lebih memilih nonton televisi, main smartphone dan game

dibandingan mengerjakan tugas sekolah. Akibatnya tugas-tugas menumpuk

sehingga siswa datang lebih pagi untuk membuat tugas disekolah dengan

mencontek tugas teman, mengerjakan tugas disaat proses belajar mengajar,

siswa tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, siswa membuat tugas apa

adanya sehingga dimarahi oleh guru bahkan ada siswa yang tidak datang ke

sekolah karena tidak mengerjakan tugas.
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Sementara itu, dua orang siswa lainnya mengatakan bahwa mereka

tepat waktu dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas karena di rumah

orangtua selalu mengontrol dalam membuat tugas, membuat daftar kegiatan

sehari-hari, lebih memilih mengerjakan tugas dibandingkan melakukan hal-hal

yang tidak penting, dan bertanya pada guru dan teman jika tidak paham

dengan tugas yang diberikan. Jadi berdasarkan wawancara yang telah peneliti

lakukan dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang melakukan prokrastinasi

akademik yang salah satunya disebabkan oleh kurangnya perilaku asertif

siswa.

Layanan BK di sekolah sangat berperan dalam membantumengatasi

permasalahan atau hambatan yang dialami oleh siswa baik bersifat pribadi,

sosial, belajar maupun karir. Menurut Tohirin (2007:123) dalam pelaksanaan

layanan bimbingan dan konseling di sekolah, terdapat enam bidang bimbingan

yaitu bidang bimbingan pribadi, bidang bimbingan belajar, bidang bimbingan

sosial, bidang bimbingan pengembangan kehidupan berkeluarga dan bidang

bimbingan pengembangan kehidupan beragama.

Sebagai tenaga yang profesional, guru BK dituntutagar dapat

memberikan pelayanan bantuan kepada siswa baik secara perorangan,

kelompok maupun klasikal, sehingga siswa mampu untuk mandiri dan

berkembang secara optimal dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan

sosial, bimbingan belajar maupun karir dengan berbagai jenis layanan dan

kegiatan pendukung. Perilaku asertif dan prokrastinasi akademik dalam

bimbingan dan konseling berkaitan dengan bidang bimbingan pribadi dan
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bidang bimbingan belajar. Untuk itu, dengan adanya layanan bimbingan dan

konseling di sekolah, siswa dapat terbantu untuk mengatasi permasalahan

yang dialaminya berkaitan dengan perilaku asertif dan prokrastinasi akademik

seperti memberikan layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan

konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling

kelompok. Dengan layanan-layanan tersebut, diharapkan siswa menjadi

individu yang berani, tegas, percaya diri, aktif serta bertanggung jawab

dengan tugas-tugas yang diberikan kepadanya sehingga permasalahan yang

dialami oleh siswa berkaitan dengan perilaku asertif dan prokrastinasi

akademik dapat teratasi dan terciptanya kehidupan efektif sehari-hari.

Idealnya perilaku asertif siswa seharusnya tinggi dan prokrastinasi

akademik siswa rendah. Namun kenyataan di sekolah justru sebaliknya

sehingga hal tersebut perlu diberi bantuan dan ditindaklanjuti dengan tepat.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

“Kontribusi Perilaku Asertif terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa di

SMP Negeri 39 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Dari fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas

terkait dengan penelitian mengenai “Kontribusi Perilaku Asertif terhadap

Prokrastinasi Akademik Siswa di SMP Negeri 39 Padang” maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Banyak siswa yang melakukan prokrastinasi akademik.

2. Beberapa siswa malas untuk membaca buku sumber/referensi dalam

penyelesaian tugas.
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3. Beberapa siswa kesulitan membagi waktu dalam menyelesaikan tugas.

4. Beberapa siswa tidak melengkapi catatan.

5. Adanya siswa yang tidak paham dengan materi dan tugas yang diberikan

guru.

6. Banyak siswa yang masih takut untuk bertanya.

7. Beberapa siswa memilih untuk melakukan hal yang menyenangkan

dibandingkan mengerjakan tugas.

8. Beberapa siswa mencontek tugas teman

9. Beberapa siswa ragu-ragu dalam berpendapat

10. Beberapa siswa mengerjakan tugas mata pelajaran lain pada saat proses

belajar mengajar berlangsung.

11. Beberapa siswa malu meminta penjelasan materi pada temannya.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri 39 Padang.

2. Perilaku asertif siswa SMP Negeri 39 Padang.

3. Kontribusi perilaku asertif terhadap prokrastinasi akademik siswa SMP

Negeri 39 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu seberapa besar kontribusi

perilaku asertif terhadap prokrastinasi akademik siswa di SMP Negeri 39

Padang.
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E. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri 39 Padang?

2. Bagaimana gambaran perilaku asertif yang dimiliki siswa SMP Negeri 39

Padang?

3. Apakah terdapat kontribusi perilaku asertif terhadap prokrastinasi

akademik siswa SMP Negeri 39 Padang?

F. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri 39

Padang.

2. Mendeskripsikan perilaku asertif siswa SMP Negeri 39 Padang.

3. Menguji kontribusi perilaku asertif terhadap prokrastinasi akademik siswa

SMP Negeri 39 Padang.

G. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut,

1. Setiap siswa memiliki perilaku asertif.

2. Perilaku asertif dapat ditingkatkan.

3. Perilaku asertif berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik siswa .

H. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas ilmu pengetahuan,

khususnya tentang teori perilaku asertif dan prokrastinasi akademik.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa dan Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan dan

informasi tentang kontribusi perilaku asertif terhadap prokrastinasi

akademik siswa di SMP Negeri 39 Padang, dan sebagai acuan untuk

meningkatkan perilaku asertif siswa.

b. Bagi Guru BK

Untuk merencanakan program bimbingan dan konseling serta

memberikan layanan yang tepat untuk meningkatkan perilaku asertif

siswa dan mengurangi serta mengentaskan perilaku prokrastinasi

akademik siswa.

c. Bagi Siswa

Siswa yang mengalami prokrastinasi akademik menjadi

terbantu dengan berbagai jenis layanan bimbingan dan konseling yang

diberikan oleh guru BK di sekolah, salah satunya dengan

meningkatkan perilaku asertif siswa sehingga tingkat prokrastinasi

akademik siswa menjadi berkurang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai kontribusi perilaku asertif terhadap

prokrastinasi akademik siswa di SMP Negeri 39 Padang dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara keseluruhan skor

rata-rata prokrastinasi akademik siswa 67,3 dengan persentase 51,8%

yang tergolong kategori sedang. Kemudian sebanyak 55,4% orang

siswa SMP Negeri 39 Padang memiliki prokrastinasi akademik yang

juga berada pada kategori sedang. Artinya sebagian siswa memiliki

prokrastinasi akademik. Perilaku prokrastinasi akademik yang

dilakukan oleh siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang salah

satunya kurangnya sikap tegas atau kurangnya perilaku asertif yang

dimiliki siswa. Selanjutnya prokrastinasi akademik dilihat dari ciri

penundaan memulai dan menyelesaikan tugas berada pada kategori

sedang, prokrastinasi akademik dilihat dari ciri keterlambatan dalam

mengerjakan tugas berada pada kategori sedang, kemudian

prokrastinasi akademik siswa dilihat dari ciri kesenjangan antara

rencana dan kinerja aktual juga berada pada kategori sedang dan

prokrastinasi akademik siswa dilihat dari ciri melakukan aktivitas yang

lebih menyenangkan juga berada pada kategori sedang.
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2. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara keseluruhan

skor rata-rata perilaku asertif siswa 141,3 dengan persentase 70,65%

yang berada pada kategori tinggi. Kemudian sebanyak 88,7% orang

siswa SMP Negeri 39 Padang memiliki perilaku asertif yang tergolong

kategori sangat tinggi yang artinya sebagian besar siswa memiliki

perilaku asertif. Individu yang memiliki perilaku asertif mampu untuk

mengekspresikan perasaan dan pikiran baik hal tersebut positif

maupun negatif secara jujur dan langsung tanpa mengurangi hak-hak

atau kepentingan orang lain. Selanjutnya perilaku asertif dilihat dari

aspek permintaan berada pada kategori tinggi, perilaku asertif dilihat

dari aspek penolakan berada pada kategori tinggi, perilaku asertif

dilihat dari aspek pengekspresian diri berada pada kategori tinggi,

kemudian perilaku asertif dilihat dari aspek pujian berada pada

kategori tinggi dan perilaku asertif dilihat dari aspek berperan dalam

pembicaraan juga berada pada kategori tinggi.

3. Terdapat hubungan negatif antara perilaku asertif dengan prokrastinasi

akademik siswa dengan koefisien korelasi 0,337 dan memiliki

hubungan yang tergolong lemah. Artinya semakin tinggi perilaku

asertif maka prokrastinasi akademik siswa semakin rendah dan

sebaliknya semakin rendah perilaku asertif maka prokrastinasi

akademik siswa semakin tinggi. Selanjutnya perilaku asertif juga

berkontribusi terhadap prokrastinasi akademik siswa sebesar 11,36%

sedangkan 88,64% dijelaskan oleh faktor lain.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut.

1. Bagi Guru BK

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa prokrastinasi

akademik siswa berada pada kategori sedang dan perilaku asertif siswa

berada pada kategori tinggi. Oleh karena itu, guru bimbingan dan

konseling di sekolah perlu membantu siswa untuk mengurangi perilaku

prokrastinasi akademik siswa dan meningkatkan perilaku asertif siswa

melalui program-program pelayanan bimbingan dan konseling.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman bagi

guru BK untuk membuat program layanan dengan melihat poin mana

dari item pernyataan prokrastinasi akademik dan perilaku asertif yang

perlu diberikan layanan BK. Seperti pada variabel prokrastinasi

akademik, masih banyak siswa yang tidak semangat mengerjakan

tugas, siswa yang mengeluh karena waktu yang diberikan guru tidak

sesuai dengan banyaknya tugas yang diberikan, begadang mengerjakan

tugas, dan siswa yang tidak mengerjakan tugas sesuai dengan rencana

yang telah dibuat sendiri. Layanan BK yang bisa diberikan oleh guru

BK di sekolah berkaitan dengan prokrastinasi akademik ini yaitu

layanan informasi tentang dampak negatif begadang, layanan

penguasaan konten tentang manajemen waktu, bimbingan kelompok

dan konseling perorangan.
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Selanjutnya pada variabel perilaku asertif, permasalahan yang

banyak terjadi di SMP N 39 Padang berkaitan dengan variabel ini yaitu

siswa yang tidak tegas menolak teman yang ingin mencontek tugasnya,

siswa yang tidak berani meminta pertanggungjawaban pada temannya

seperti meminta teman bertanggungjawab karena telah merusak

bukunya, siswa yang masih belum berani mengemukakan pendapat di

kelas, dan siswa yang masih malu untuk meminta bantuan pada

temannya. Layanan BK yang bisa diberikan berkaitan dengan variabel

ini yaitu layanan informasi tentang kiat meningkatkan rasa percaya

diri, layanan penguasaan konten tentang keterampilan berbicara di

depan umum, keterampilan bertanya, dan menolak secara tegas dan

sopan untuk hal yang tidak disukai, layanan bimbingan kelompok serta

layanan konseling perorangan.

2. Bagi Siswa

Bagi siswa diharapkan dapat mengikuti berbagai layanan yang

diberikan oleh guru BK dalam rangka menurunkan prokrastinasi

akademik. Kemudian ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh siswa

agar perilaku prokrastinasi akademik berkurang yaitu siswa perlu

mengerjakan tugas sekolah dengan segera dan menyelesaikannya

sampai tuntas agar tugas tidak terbengkalai, siswa harus konsentrasi

pada tugas yang diberikan dan tidak melakukan hal-hal yang tidak

dibutuhkan dalam mengerjakan tugas, siswa perlu membuat jadwal

dalam pengerjaan tugas-tugas sekolah dan melaksanakannya sesuai
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dengan jadwal yang telah dibuat serta siswa harus bisa membagi waktu

antara belajar dengan hiburan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini

dengan mengambil variabel lain selain perilaku asertif yang akan

berkontribusi terhadap prokrastinasi akademik siswa seperti motivasi

belajar, kondisi fisik, self regulated, self efficay dan lain sebagainya.
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